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ehat sebentar dari semua kesibukan, 
ternyata tubuh emang selalu 

memberi alarm yang ngasih tau kalo kita butuh 
istirahat lahir dan bathin. 

Tak semua permasalahan bisa 
diselesaikan dengan sekali jalan, tapi tak semua 
masalah juga harus diselesaikan dengan 
penanganan khusus. Semua kembali dari cara 
berpikir kita untuk memanage emosi dan 
pikiran. 

Sekiranya secara logika kita bisa 
mengatasi maka atasi saja seperti yang kita lihat, 
kalau hanya sebuah persoalan melibatkan 
perasaan, maka abaikan dulu perasaan itu, 
cobalah untuk berpikir baik dan buruknya buat 
diri dan jiwa kita. Terkadang persoalan bisa 
diatasi dengan secepatnya tapi menjadi berlarut-
larut karena hati dan perasaan yang 
dikedepankan dan bukan akal. 

Sebagai umat yang beragama sudah 
seharusnya kita memiliki keyakinan bahwa apa 
yang kita alami adalah proses dari kehidupan 
kita, agar kita belajar dari setiap peristiwa untuk 
semakin dewasa, mengoreksi diri, semakin 
bijaksana dan adil, meski tak jarang ada pula 
yang menerima setiap peristiwa menjadi trauma  
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